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Sign language is the language used by people with limited speech or hearing. However, 
not everyone knows how to translate sign language in letters. Therefore, this research is 

motivated because there are many people who are normal or who do not have disabilities 
in speaking or listening who do not know how to communicate with people who have 
these limitations. So from this i raised a topic for the final project, "Application of 

Indonesian Sign Language Into Alphabet Letters. By using the Convolutional Neural 
Network classification method using the MobilenetV2 model architecture. The results of 
the classification will be exported into a model which will then be processed using 

Tensorflow Lite Android Studio. Based on the results of model testing, the resulting 
accuracy level reaches 0.9995 with a loss value of 0.6982. So that the performance of the 
application detection is not optimal. In addition, this application also displays animated 
letters of the Indonesian sign language alphabet so that people can also learn Indonesian 

sign language in visual form. 
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Bahasa isyarat merupakan bahasa yang digunakan oleh orang-orang dengan 

keterbatasan bicara atau pendengaran. Akan tetapi belum semua orang tahu 

untuk menerjemahkan bahasa isyarat dalam huruf perhuruf. Maka dari itu 

penelitian ini dilatarbelakangi karena banyak nya orang yang normal atau yang 

tidak menyandang disabilitas dalam berbicara atau mendengar yang belum tahu 

bagaimana cara agar bisa berkomunikasi dengan orang yang memiliki 

keterbatasan tersebut. Maka dari itu saya mengangkat sebuah topic yaitu, 

“Aplikasi Penerjemah Bahasa Isyarat Indonesia Ke Dalam Huruf Abjad. Dengan 

Menggunakan metode klasifikasi Convolutional Neural Network dan juga 

menggunakan arsitektur model MobilenetV2. Hasil klasifikasi tersebut akan di 

ekspor menjadi model selanjutnya akan diolah mennggunakan tensorflow lite 

android studio. Berdasarkan hasil dari pengujian model, tingkat akurasi yang 

dihasilkan mencapai 0.9995 dari nilai maksimum 1. Sehingga performa dari 

deteksi aplikasi tersebut cukup optimal. Selain itu aplikasi ini juga menampilkan 

animasi huruf abjad bahasa isyarat Indonesia sehingga masyarakat juga dapat 

mempelajari bahasa isyarat Indonesia dalam bentuk visual. 
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I. PENDAHULUAN 

Bahasa sebagai alat komunikasi sangat penting dalam 

kehidupan manusia.Memahami bahasa sangat penting 

bagi manusia, terutama ketika berinteraksi dengan 

orang lain. Berdasarkan kemampuan berbahasa, ia 

berperan penting dalam memecahkan masalah atau 

mendukung penyerapan dan pemahaman proses 

pengajaran. Kebutuhan untuk menguasai bahasa tidak 

terbatas pada bahasa Indonesia atau bahasa sehari-hari, 

tetapi juga bahasa isyarat [4]. 

Bisindo merupakan    bahasa    yang    dipakai oleh 

Gerakan  Kesejahteraan  Tunarungu  Indonesia  

(Gerkatin)  dan dikembangkan  oleh  masyarakat  
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tunarungu  sendiri, sehingga bisindo menjadi  sistem  

komunikasi  yang  praktis  dan  efektif untuk 

penyandang tunarungu di Indonesia karena bisindo 

lahir dari   penyandang tunarungu itu   sendiri[14]. 

Tuna runggu memiliki hambatan dalam pendengaran, 

karena memiliki hambatan tersebut maka tuna rungu 

pun memiliki hambatan dalam berbicara sehingga 

mereka biasa disebut tuna wicara[11]. 

Dalam metode bahasa tuna rungu ini terdapat masalah 

untuk berdialek yaitu kurangnya pemahaman antar 

masyarakat tentang isyarat yang dia gunakan. hal-hal 

tersebut menyebabkan terjadinya penyandang tuna 

rungu merasa sangat terbebani dalam masalah dialog 

kepada masyrakat pada umumnya. 

Pada penelitian Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Gede Danu 

Setiawan  sebelumnya telah merancang sistem aplikasi 

pembelajaran bahasa isyarat huruf dan angka untuk 

penyandang disabilitas tunarungu berbasis dengan 

website[2].  

Maka dari itu peneliti ingin membuat suatu sistem   

yang dimana kita bisa menerjemahkan bahasa isyarat 

sekaligus menjadi media pembelajaran untuk 

mengetahui dialek antar sesama manusia dan menjalin 

sebuah kekerabatan, oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat menerjemahakan bahasa isyarat ke 

dalam huruf abjad yang dimana sistem itu dapat 

dipakai melalui smartphone android dengan 

menggunakan metode CNN. 

Android merupakan sebuah telepon genggam yang 

mempunyai kemampuan tingkat tinggi, terkadang 

dengan fungsi yang menyerupai komputer[13]. 

CNN merupakan kombinasi dari jaringan syaraf tiruan 

dan metode deep learning. CNN terdiri dari satu atau 

lebih lapisan konvolusional, seringnya dengan suatu 

lapisan subsampling yang diikuti oleh satu atau lebih 

lapisan yang terhubung penuh sebagai standar jaringan 

syaraf  [15] 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut di atas, 

terutama masalah mengatasi penerjemahan bahasa 

isyarat, dapat diatasi melalui perkembangan teknologi, 

seperti maraknya penggunaan smartphone berbasis 

Android yang saat ini menjadi salah satu platform 

paling populer di kalangan masyarakat umum. 

Peneliti ingin membuatkan suatu aplikasi pembelajaran 

dimana bertujuan agar masyarakat bisa belajar lebih 

mengenal bahasa isyarat indonesia dan dengan aplikasi 

ini diharapkan juga masyarakat dapat merangkai kata 

dari  bahasa isyarat indonesia 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pembuatan naskah ini digunakan pendekatan 
deskriptif yang menyajikan fakta dan informasi secara 
berkesinambungan, jujur dan akurat. Penelitian 
dilakukan melalui sumber daya internet yang 

menyediakan sumber data informasi dan pengetahuan 
tentang sistem yang sedang diteliti, yang kemudian 
dicocokkan dengan suatu kemungkinan yang akan 
muncul dalam upaya pemecahan masalah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kota Parepare yang 
beralamatkan di Btn Timurama, adapun waktu yang 
dipergunakan untuk pelaksanaan penelitian adalah 
kurang lebih dari 1 bulan, dari 16 November sampai 
akhir bulan Desember. 

C. Alat dan Bahan 

Dalam melaksnakan proses penelitian suatu aplikasi, 
baik perangkat keras maupun perangkat lunak 
diperlukan untuk mendukung penelitian tersebut. Di 
bawah ini adalah deskripsi dari perangkat 
keras(hardware) dan perangkat lunak(software) yang 
digunakan untuk membuat aplikasi pendeteksi bahasa 
isyarat. 

1) Perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan 

aplikasi terjemahan bahasa isyarat ke dalam huurf 

abjad  dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel  1. Spesifikasi perangkat keras 

Spesifikasi Hardware 

Laptop/PC ASUS A450L 

Processor laptop 

Intel(R) Core(TM) i5-
3110M CPU @ 2.40 GHz 
(4CPUs), ~2.4GHz  

RAM laptop 
8 (8192) GB 

 
2) Perangkat lunak 

 Yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 
terjemahan bahasa isyarat ke dalam huurf abjad  
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel  2. Spesifikasi perangkat lunak 

Spesifikasi Software 

Sistem operasi Laptop Windows 10 
Tool  IDE Android Studio 

Bahasa pemrograman Java 

D. Desain Sistem 

1) Use Case 

Urutan langkah – langkah yang secara tindakan 

saling terkait (skenario), baik terotomatisasi 

maupun secara manual. Diagram use case adalah 

diagram yang menggambarkan interaksi antara 

sistem dan sistem eksternal dan pengguna. Dengan 

kata lain, secara grafis menggambarkan siapa yang 

akan menggunakan sistem dan bagaimana 

pengguna berharap untuk berinteraksi dengan 

sistem [3]. 
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Gambar 1. Diagram Use Case 

 

2) Flowchart 

Sebuah diagram dengan simbol-simbol tertentu 

yang merinci urutan proses dan hubungan antara 

satu proses dan proses lainnya dalam suatu 

program [1]. Untuk    menggambarkan    langkah    

atau pemecahan  masalah  secara  sederhana,  dapat 

dimengerti,   rapi   dan   tidak   ambigu   dengan 

menggunakan  beberapa simbol-simbol  yang bisa  

dibilang  standart merupakan  tujuan  dari flowchart. 

 
 

Gambar 2. Flowchart Sistem 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan dengan 

cara melakukan penelitian kepustakaan, yaitu 

pengumpulan data dengan cara meneliti pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan subjek penelitian, 

dari panduan, jurnal, literatur yang ditulis oleh para 

ahli, hingga melengkapi data yang diperlukan untuk 

penelitian offline dan online. Ada beberapa jurnal 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, yaitu 

buku-buku yang berhubungan dengan pendeteksian 

objek menggunakan bahasa isyarat. 

. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rancangan Training Data 

Proses training diawali dengan membuat model dasar 

dengan metode Image processing atau Image classifier. 

Model yang digunakan adalah MobileNetV2. Dataset 

image yang digunakan berjumlah  11144 image dengan 

jumlah class 27. Class merupakan jumlah sebuah object 

yang akan dideteksi yaitu jumlah huruf abjad. 

 

Gambar 3 Dataset Image 

Dataset ini kemudian di training menggunakan metode 

CNN (Convulutional Neural Network)  untuk Training 

model ini dengan beberapa parameter untuk mendapat 

hasil training yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Parameter Training Model 

 

Parameter 

 

Nilai 

Data Epoch 60  

Learning Rate 0.001 

Batch Size 16 

Training  dilakukan beberapa percobaan dengan  

parameter berbeda yaitu data epoch  untuk  melakukan 

60 putaran proses training pada data set,  Learning Rate 

atau waktu proses training pada dataset , dan 

batch size 16 untuk jumlah sampel yang akan 

ditraining. Hingga kemudian mendapatkan hasil 

kemudian mendapatkan hasil hingga Accuracy 

mencapai 0.9995 dengan nilai loss 0.6982 . 

 

 

Gambar 4. Hasil Training Dataset 

Hasil training model ini lah yang akan Disimpan dalam 

model tensorflow. Kemudian ubah model tersebut 

menjadi sebuah model tensorflow lite (.tflite). 
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TensorFlow lite ini digunakan karena dapat  

mengurangi ukuran file dan meningkatkan kecepatan 

eksekusi tanpa mengurangi akurasi, sehingga dapat 

diterapkan ke ponsel android. 

B. Pengujian Bahasa Isyarat 

Tabel  4. Pengujian Bahasa Isyarat Indonesia 

No Huruf Gambar Keterangan 

1 A 

 

Berhasil,  

dengan 

menggunakan 

background 

bermotif dan jarak 

5,4 cm dari kamera 

2 A 

 

Berhasil,  

dengan 

menggunakan 

background polos 

hitam dan jarak 5,4 

cm dari kamera 

3 A 

 

Berhasil,  

dengan 

menggunakan 

background polos 

hijau dan jarak ,5,4 

cm dari kamera 

4 A 

 

Gagal,  

dengan 

menggunakan 

background 

random dan jarak 

5,4 cm dari kamera 

C. Tampilan Aplikasi 

1) Halaman Awal Aplikasi 

Merupakan halaman yang menampilkan judul sutu 

aplikasi, menu mulai deteksi, menu petunjuk isyarat 

dan menu informasi aplikasi. 

 

Gambar 5 Halaman Awal Aplikasi 

2) Halaman Mulai Deteksi 

Halaman ini merupakan sebuah halaman untuk 

mendeteksi bahasa isyarat melalui kamera dan 

menampilkannya dengan huruf bisindo serta 

persentase kemiripan objek 
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Gambar 6 Halaman Mulai Deteksi 

3) Halaman Petunjuk Isyarat 

Merupakan sebuah halaman untuk menampilkan 

list huruf abjad dari a-z dan menampilaknnya 

melalui animasi pembelajaran bahasa isyarat 

bisindo. 

 

Gambar 7 Halaman Petunjuk Isyarat 

4) Halaman Huruf Ke Isyarat 

Halaman yang dapat menerjemahkan dari huruf ke 

isyarat. Dengan cara input  kata di form input lalu 

terjemahkan, maka akan diterjemahkan ke bahasa 

isyarat Indonesia. 

 

Gambar 8 Halaman Huruf Ke Isyarat 

 

IV. KESIMPULAN 

Aplikasi ini dapat menampilkan animasi huruf bahasa 

isyarat yang sesuai dengan BISINDO (Bahasa Isyarat 

Indonesia) sehingga dapat mempelajari huruf bahasa 

isyarat BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia). Dari hasil 

tabel pengujian deteksi huruf bahasa isyarat di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa deteksi pada aplikasi 

ini kurang akurat. Aplikasi Penerjemah Bahasa Isyarat 

dibuat dengan model MobileNetV2 yang dimana 

terdiri dari 27 class dengan berjumlah 10456 

image .hingga mendapatkan akurasi mencapai 0.9995, 

Sehingga performa aplikasi ini cukup optimal. 
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